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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Proses penilaian sumberdaya lahan sebagai tujuan tertentu dengan 
menggunakan suatu pendekatan yang ilmiah sering dikaitkan sebagai bentuk 
evaluasi lahan. Evaluasi lahan akan menghasilkan tingkat kecocokkan sebidang 
lahan untuk penggunaan lahan tertentu. Penyesuaian lahan dapat berupa 
kesesuaian lahan secara aktual maupun secara potensial. Dengan demikian, 
evaluasi akan menghasilkan kemungkinan-kemungkinan peningkatan kondisi 
kesesuaian lahan dengan komoditas tanaman yang sangat sesuai. Dijelaskan 
oleh FAO (dalam Arsyad, 2012, hlm. 304) bahwa “Lahan diartikan sebagai 
lingkungan fisik yang terdiri atas iklim, relief, tanah, air dan vegetasi serta 
benda yang ada diatasnya sepanjang berpengaruh terhadap potensial 
penggunaan lahan. Termasuk di dalamnya juga hasil kegiatan manusia di masa 
lalu dan masa sekarang”.  
Evaluasi lahan akan mengacu pada struktur klasifikasi kesesuaian lahan. 
Stuktur kesesuaian lahan memilki stuktur tertentu salah satunya yaitu kerangka 
menurut FAO (1976) yang menjelaskan tingkatan ordo, kelas, subkelas, dan 
unit. Komponen-komponen tersebut akan menghasilkan informasi tentang 
kualitas lahan. Kualitas lahan dapat diartikan sebagai sifat-sifat pengenal yang 
bersifat kompleks dari sebidang tanah. Menurut FAO (1976) bahwa kualitas 
lahan ada yang bisa diestimasi atau diukur secara langsung di lapangan, tetapi 
pada umumnya ditetapkan berdasarkan karakteristik lahan. Karakteristik lahan 
dan kualitas lahan sangat memilki hubungan tertentu. Hal ini tergambar dari 
komponen kualitas lahan dan karateristik lahan. Karakteristik lahan yang 
memiliki kaitannya untuk esensial evaluasi lahan dapat dikelompokkan 
kedalam 3 faktor utama diantaranya topografi, tanah, dan iklim. 
Adapun unsur-unsur pembentukkan satuan peta tanah dalam 
karakteristik lahan dihimpun dalam unsur tertentu. Unsur-unsur tersebut dapat 
dirinci sebagai berikut : 
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a. Topografi dapat dipertimbangkan dalam evaluasi lahan dalam bentuk 
wilayah, baik relief, dan ketinggian tempat di atas permukaan laut. Relief 
memilki kaitan dengan faktor pengelolaan lahan dan bahaya erosi, 
sedangkan faktor ketinggian tempat di atas permukaan laut berhubungan 
dengan syarat tumbuh tanaman yang berhubungandengan temperature 
udara dan radiasi matahari. 
b. Iklim selalu diklasifikasikan dengan suhu udara, dan curah hujan. Hal 
tersebut digunakan penilaian kesesuaian lahan.  
c. Tanah atau faktor tanah dalam evaluasi kesesuaian lahan ditentukan oleh 
beberapa sifat tanah seperti drainase tanah, tekstur, kedalaman tanah dan 
retensi hara (pH, KTK) serta sifat lainnya seperti alkalinitas, bahaya erosi, 
dan banjir serta genangan. 
Evaluasi kesesuaian lahan pun sangat berkaitan dengan pertanian salah 
satunya dalam pengembangan pertanian tembakau. Karena tembakau 
merupakan komoditi unggulan sebagian besar penduduk Indonesia, maka 
harga jual yang tinggi menjadikan tembakau kian banyak di budidayakan oleh 
petani Indonesia dan seiring dengan meningkatnya populasi manusia komoditi 
tembakau yang dibutuhkan semakin banyak, perlunya penanaman atau 
pengolahan tembakau yang baik untuk memenuhi kebutuhan lahan yang selalu 
meningkat mengakibatkan semakin langkanya lahan pertanian untuk budidaya 
tembakau unggul, sehingga memerlukan optimalisasi penggunaan sumberdaya 
lahan yang memungkinkan tetap tersedianya lahan untuk budidaya tembakau 
secara berkelanjutan. 
Pertanian tembakau di Jawa Barat menurut data statistik perkebunan 
tahun 2017 tercatat seluas 10.106 Ha yang tersebar di 10 Kabupaten/Kota yang 
terdiri dari Kabupaten Bandung, Bandung Barat, Garut, Kuningan, 
Majalengka, Pangandaran, Subang, Sumedang, Tasikmalaya, dan Kota 
Tasikmalaya. Dari total luasan tersebut seluruhnya dikelola oleh Perkebunan 
Rakyat (PR), tidak ada campur tangan perkebunan besar baik swasta maupun 
negara. Berbeda dengan pengelolaan tembakau yang ada di Sumatera Utara, 
yang dikelola sebagian besar oleh Perkebunan Besar Negara, dalam hal ini PTP 
Nusantara II. (Dinas Perkebunan Jabar, 2017) 
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Salah satu Kabupaten yang memiliki luas wilayah perkebunan 
tembakau lebih dari 10% dari total wilayah perkebunan tembakau di Jawa 
Barat adalah Kabupaten Bandung. Perkebunan tembakau di Kabupaten 
Bandung tersebar di Kecamatan Arjasari, Cimaung, Cikancung, Cicalengka, 
Nagreg, Paseh, Cilengkrang, Cileunyi, Ciwidey, Ciparay, Pacet, Ibun, Soreang, 
Kutawaringin, Baleendah, Rancabali, dan Pasir Jambu.  
Dalam analisis lokasi kawasan industri tembakau di Kabupaten 
Bandung, bahwa Kecamatan Cicalengka termasuk yang direncanakan dalam 
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) kawasan industri tembakau dan juga 
sudah terdapat lokasi industri tanaman tembakau. Pihak Kecamatan Cicalengka 
juga serius membudidayakan perkebunan tanaman tembakau dilihat dari 
RENSTRA 2016-2021 Kecamatan Cicalengka dalam program pembaharuan 
pertanian, peternakan, perikanan dan HUTBUN yang berupa kegiatan 
budidaya tembakau dan pengembangan cengkeh. Dengan luas lahan 
perkebunan tanaman tembakau di Kecamatan Cicalengka yaitu sekitar 145 Ha. 
Berikut data luas area dan produksi tembakau Kecamatan Cicalengka: 
Tabel 1.1 Data Luas Areal Dan Produksi Tembakau 
Kecamatan Cicalengka 2013-2017 
No Tahun 
Luas 
Lahan 
Hasil 
Olahan 
Rata-Rata 
Produksi 
Banyak 
Pemilik 
Jumlah 
Tenaga 
Kerja 
Jumlah 
Kelompok 
Tani 
1 2013 150 Ha 135 Ton 0.9 Ton/Ha 140 900 5 
2 2014 145 Ha 58 Ton 0.4 Ton/Ha 160 870 5 
3 2015 145 Ha 130.5 Ton 0.9 Ton/Ha 160 870 5 
4 2016 145 Ha 130.5 Ton 0.9 Ton/Ha 160 870 5 
5 2017 145 Ha 131.95 Ton 0.91 Ton/Ha 160 870 5 
Sumber: Dinas Pertanian Kab.Bandung 2017 
Dari data tersebut dapat terlihat bahwa daerah Kecamatan Cicalengka 
Kabupaten Bandung merupakan daerah yang tingkat produksi tembakau cukup 
baik dilihat dari rata-rata produksinya. Pertanian Tembakau di Kecamatan 
Cicalengka juga berperan penting dalam menyumbang hasil olahannya lebih 
dari 10% dari keseluruhan tembakau di Kabupaten Bandung. Selain perannya 
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kepada pemerintah, pertanian tembakau juga mampu menyerap tenaga kerja 
yang cukup banyak untuk masyarakat Kecamatan Cicalengka. 
Dilihat dari keseriusan pihak pemerintah Kabupaten Bandung dan 
pihak pemerintah Kecamatan Cicalengka untuk meningkatkan budidaya 
tembakau juga dilihat dari jumlah tenaga kerja yang terlibat yang mampu 
menyerap tenaga kerja yang cukup banyak maka dari itu perlu adanya evaluasi 
lahan pertanian untuk menjadi acuan baik pemerintah maupun petani itu sendiri 
dalam pengembangan lahan pertanian tembakau ataupun mencari lahan baru 
yang dirasa cocok bagi tumbuh kembang tanaman tembakau. 
Untuk itu dari pemaparan latar belakang diatas, maka penulis membuat 
judul penelitian tentang “Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Pertanian Tanaman 
Tembakau di Kecamatan Cicalengka Kabupaten Bandung.” 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Untuk memberikan penjelasan arah dalam penulisan penelitian ini, 
penulis membatasi permasalahan yang akan diteliti dalam beberapa rumusan 
masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana karakteristik lahan pertanian tembakau di Kecamatan 
Cicalengka Kabupaten Bandung? 
2. Bagaimana kelas kesesuaian lahan pertanian yang digunakan untuk 
tanaman Tembakau di Kecamatan Cicalengka Kabupaten Bandung? 
3. Apa yang menjadi faktor pembatas dalam tumbuh kembang tanaman 
Tembakau di Kecamatan Cicalengka Kabupaten Bandung? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi karakteristik lahan pertanian di Kecamatan Cicalengka 
Kabupaten Bandung 
2. Mengevaluasi kelas kesesuaian lahan pertanian untuk tanaman Tembakau 
di Kecamatan Cicalengka Kabupaten Bandung 
3. Mengidentifikasi faktor-faktor pembatas dalam budidaya tanaman 
Tembakau di Kecamatan Cicalengka Kabupaten Bandung 
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1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah manfaat yang 
diberikan peneliti dari hasil penulisan secara umum diharapkan dapat 
bermanfaat bagi semua pihak untuk mencapai sasaran yang diinginkan, maka 
penulis membagi manfaat menjadi dua, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat penelitian yang tergambar dalam penelitian ini adalah 
sebagai informasi dan rekomendasi bagi petani di wilayah Kecamatan 
Cicalengka maupun pemerintah menjadi informasi penting mengenai 
kesesuaian lahan aktual, faktor pembatas, dan upaya mengatasinya, musim 
tanam, kelayakan usaha pertanian untuk tanaman Tembakau di kecamatan 
Cicalengka Kabupaten Bandung. Dengan demikian lahan yang ada dapat 
dialih fungsikan secara optimal dan dapat meningkatkan pendapatan petani 
secara optimal. 
2. Manfaat Praktis 
a. Dari hasil penelitian ini pada akhirnya nanti dapat menjadi acuan 
bagi para petani tembakau untuk mengetahui jenis komoditi yang 
cocok dengan jenis lahan pertanian yang ada di kecamatan 
Cicalengka kabupaten Bandung. 
b. Serta sebagai acuan untuk menyadarkan pemerintah agar lebih 
memperhatikan kondisi lahan masyarakat melalui kebijakan yang 
diatur dalam bidang pertanian. 
c. Sebagai sumber informasi tambahan bagi peneliti selanjutnya yang 
ada kaitannya dengan penelitian ini. 
1.5 Keaslian Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan tidak melakukan plagiasi terhadap 
penelitian-penelitian lainnya. Keaslian penelitian dilakukan dengan cara 
meneliti langsung ke lapangan. Selain itu, ide penelitian ini murni berdasarkan 
ketertarikan penulis terhadap masalah-masalah yang ada. 
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Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu yang berhubungan dengan Evaluasi 
Kesesuaian Lahan Pertanian 
Peneliti Judul Metode Tujuan Hasil 
Alfian 
Nurfauzi 
(2017) 
Kesesuaian 
Lahan 
Tembakau 
di 
Kecamatan 
Plaosan 
Kabupaten 
Magetan 
Jawa Timur 
Survei  Mengetahui karakteristik 
lahan setiap kelas 
kesesuaian lahan di 
Kecamatan Plaosan 
 Mengetahui distribusi 
tingkat kesesuaian lahan 
untuk tanaman tembakau 
di Kecamatan Plaosan 
Hasil Penelitian menunjukan 
Karakteristik Satuan Lahan di 
Kecamatan Plaosan jika 
disesuaikan dengan kelas 
Kesesuaian Lahan Tembakau 
termasuk pada kelas N2. 
Adapun factor pembatas yang 
ada adalah: Kedalaman air 
tanah, Ketinggian tempat dan, 
K2O. Distribusi tingkat 
Kesesuaian Lahan Tembakau di 
Kecamatan Palosan berada pada 
kategori N2. Namun fakta yang 
ada di lapangan menunjukan 
bahwa tanaman tembakau masih 
dapat dibudidayakan di 
Kecamatan Palosan adapun 
pada Desa Ngancar, karena jenis 
tembakau dan pemberian pupuk 
untuk mengatasi minimya nilai 
K20, irigasi dari air sungai. 
Sabrina 
Refitri 
(2016) 
Evaluasi 
Kesesuaian 
Lahan 
Tanaman 
Kopi 
(Coffea 
SP.) di 
Kecamatan 
Lembang  
Eksploratif  Mengidentifikasi 
karakteristik lahan 
tanaman kopi di 
Kecamatan Lembang 
 Mengevaluasi kelas 
kesesuaian lahan aktual 
tanaman kopi di 
Kecamatan Lembang 
 Menganalisis faktor-
faktor pembatas dalam 
budidaya tanaman kopi 
di Kecamatan Lembang 
 Mengevaluasi kelas 
kesesuaian lahan 
potensial tanaman kopi 
di Kecamatan Lembang 
Tanaman kopi yang 
budidayakan di kecamatan 
lembang memiliki kesesuaian 
lahan yang beragam, untuk 
kondisi curah hujan, ketinggian, 
dan temperatur berada pada 
kelas kesesuaian S1 atau sangat 
sesuai. Selain itu, untuk kadar 
salinitas dan sebagian tekstur 
tanah memiliki kelas kesesuaian 
S2 atau cukup sesuai, untuk pH 
tanah, kedalaman efektif, 
kejenuhan basa, dan juga 
kemiringan lereng berada pada 
kelas kesesuaian S3 atau sesuai 
marginal. Faktor pembatas pada 
tingkat kesesuaian lahan aktual 
tanaman kopi pada setiap satuan 
lahan secara umum didominasi 
oleh kelas S3 atau sesuai 
marginal, namun jika ada upaya 
perbaikan baik dari masyarakat 
maupun pemerintah sangat 
memungkinkan akan terjadi 
peningkatan pada kualitas lahan 
yang ditanami oleh tanaman 
kopi. 
Septianisa 
Anggun 
Perwitasari 
(2012) 
Evaluasi 
Kesesuaian 
Alahan 
untuk 
Survey  untuk mengetahui 
apakah daerah tersebut 
cocok untuk 
Semua unit lahan memiliki fator 
pembatas yang sangat berat 
yakni ketersediaan air, 
pengadaan fasilitas irigasi tidak 
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Tanaman 
Tembakau 
(Nicotianae 
Tabacum 
L.) pada 
Lahan Karst 
di 
Kecamatan 
Lengkong 
Kabupaten 
Nganjuk 
pengembangan tanaman 
budidaya tembakau 
 untuk melihat apakah 
karakteristik lahan di 
wilayah karst sesuai 
untuk tanaman 
tembakau 
bisa meningkatkan kelas 
kesesuaian lahan dari N (tidak 
sesuai) menjadi S3 (sesuai 
marginal). Perlu biaya yang 
cukup besar untuk mengatasi 
faktor pembatas dari semua unit 
lahan, oleh karenanya perlu 
pertimbangan secara matang 
untuk membudidayakan 
tanaman tembakau pada lahan 
seperti daerah penelitian. 
Muhammad 
Nazarul 
Yanis, 
Hardy 
Guchi, 
Mariani 
Sembiring 
(2014) 
 
Evaluasi 
Kesesuaian 
Lahan 
Kabupaten 
Dairi untuk 
tanaman 
kopi 
Robusta 
Matching Untuk mengetahui daerah-
daerah yang tergolong 
potensial dan tidak dalam 
upaya pemanfaatan lahan 
dan pembudidayaan untuk 
tanaman kopi robusta. 
 
Kelas kesesuaian lahan aktual 
untuk tanaman Kopi Robusta 
pada SPL I, sampel 1 adalah 
cukup sesuai (S2rc,nr), sampel 2 
adalah kurang sesuai (S3nr), 
sampel 3 adalah cukup sesuai 
(S2oa,rc,nr,eh), sampel 4 adalah 
kurang sesuai (S3nr,eh), sampel 
5 adalah kurang sesuai (S3nr), 
sampel 6 adalah kurang sesuai 
(S3nr), sampel 7 adalah tidak 
sesuai (Nrc), sampel 8 adalah 
kurang sesuai (S3nr), dan sampel 
9 adalah kurang sesuai 
(S3tc,rc,nr). Pada SPL II, sampel 
10 adalah kurang sesuai (S3tc), 
sampel 11 adalah kurang sesuai 
(S3nr), sampel 12 adalah kurang 
sesuai (S3tc,oa,rc,nr), dan 
sampel 13 adalah kurang sesuai 
(S3tc,nr). Pada SPL III, sampel 
14 adalah kurang sesuai 
(S3tc,rc), sampel 15 adalah 
kurang sesuai (S3tc,nr,eh), dan 
sampel 16 adalah tidak sesuai 
(Nrc). Kelas kesesuaian lahan 
potensial untuk tanaman Kopi 
Robusta pada SPL I, sampel 1 
adalah cukup sesuai (S2rc), 
sampel 2 adalah cukup sesuai 
Sucipto 
(2013) 
Studi 
Kesesuaian 
Lahan 
untuk 
Pengemban
gan 
tanaman 
Tembakau 
di 
Kecamatan 
Sambeng 
Kabupaten 
Lamongan 
Matching  Memberikan gambaran 
potensi lahan yang 
sesuai untuk 
pengembangan tanaman 
tembakau dan 
memberikan gambaran 
faktor pembatas lahan 
untuk pengembangan 
tanaman tembakau 
Kesesuaian lahan untuk 
pengembangan tanaman 
tembakau secara umum adalah 
S3 (sesuai marjinal), dengan 
faktor pembatas ketersediaan air 
dan retensi hara. Kesesuaian 
lahan aktual pada tanah vertisol 
dengan faktor pembatas curah 
hujan, C Organik, pH, 
sedangkan tanah alfisol adalah 
S3 dengan faktor pembatas curah 
hujan dan pH. Kesesuaian lahan 
potensial pada tanah vertisol dan 
alfisol memiliki kelas kesesuaian 
yang sana (S3) dengan faktor 
pembatas curah hujan. 
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1.6 Struktur Organisasi Skripsi 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab 1dalam penelitian ini akan memaparkan latar belakang penelitian, 
identifikasi masalah penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu dan struktur organisasi 
skripsi. 
2. BAB II KAJIAN PUSTAKA 
Pada bab 2 akan memaparkan mengenai teori-teori yang terkait dengan 
permasalahan yang dibahas di dalam penelitian ini. 
3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab 3 penelitian ini akan membahas mengenai tahapan-tahapan yang 
akan dilakukan selama proses penelitian. 
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab 4 akan membahas temuan hasil penelitian berdasarkan hasil 
pengolahan dan analisis data, membahas mengenai temuan penelitian dalam 
menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. 
5. BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
Pada bab 5 akan memaparkan mengenai pemaknaan dan penafsiran 
terhadap hasil penelitian, mengajukan hal-hal penting yang dapat 
direkomendasikan dan dimanfaatkan dari hasil penelitian. 
